
ABSTRAK 

 

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PENYELESAIAN WANPRESTASI 

DALAM PERSELISIHAN UTANG – PIUTANG  

( Studi Kasus Putusan No. 30/Pdt.G/2011/Pn.Mdn ) 

 

Perjanjian Utang – Piutang mempunyai kekuatan  hukum yang mengikat 
antara kedua belah pihak. Seperti halnya undang – undang, jika salah 1 pihak 
tidak melaksanakan isi perjanjian berarti telah melakukan Wanprestasi. Ada 
kemungkinan dalam perjanjian tersebut dapat menimbulkan perbuatan melawan 
hukum, karena terjadi penyimpangan dari isi perjanjian dan menimbulkan 
kerugian. Hal tersebut memungkinkan para pihak dalam suatu perjanjian Utang – 
Piutang yang mengakibatkan kerugian dapat dikenakan gugatan berdasarkan 
perbuatan melawan hukum. Jika seseorang berhutang tidak memenuhi 
kewajibannya, maka menurut bahasa hukum siberutang telah melakukan 
wanprestasi yang menyebabkan siberutang dapat digugat didepan hakim dan 
apabila debitur menolak dan tidak memberikan tanggapan atas ganti rugi maka 
diberikan hak untuk kreditur menggugat pelaku ( Debitur ). Di dalam perjanjian 
untuk memberikan sesuatu, atau untuk melakukan sesuatu, pihak – pihak 
menentukan tenggang waktu pelaksanaan pemenuhan prestasi oleh debitur. Dalam 
hal tenggang waktu pelaksanaan pemenuhan prestasi tidak ditentukan, dipandang 
perlu untuk memperingatkan debitur guna untuk memenuhi prestasinya. Maka 
permasalahan dibahas adalah syarat-syarat sah Perjanjian penyelesaian 
wanprestasi dalam perselisihan utang piutang terhadap kedua belah pihak yang 
terkait. Penulis meneliti masalah tersebut dengan menggunakan metode penelitian 
hukum normatif dan empiris. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 
suatu perjanjian Utang – Piutang yang mengakibatkan kerugian dapat dikenakan 
gugatan berdasarkan perbuatan melawan hukum karena yang terjadi antara para 
pihak tidak termasuk dalam isi kontrak perjanjian, dan para tergugat mendapat 
hukuman untuk membayar ganti rugi secara renteng. Sebaiknya untuk 
menghindari Perselisihan, maka para pihak hendaknya bertin dak dengan itikad 
baik sesuai dengan isi perjanjian dan tidak melakukan perbuatan yang 
bertentangan dengan undang- undang, ketertiban umum, kesusilaan, serta 
kepantasan. 
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ABSTRACT 

 

REVIEW JURIDICAL TO COMPLETION DEFAULT IN DISPUTE  

DEBT – CLAIM 

( Studies Case Verdict No. Thirty/Pdt.G/Two Thousand Eleven/Pn.Mdn ) 

 

 Agreement Debt – Claim have power law that binding between second 
sides. such as case law – laws, if any one party do not carry out the agreement 
means have been doing Default, there is a possibility in agreement could lead to 
action against the law, because any deviation from the contents of the agreement 
and cause losses. It allows the parties to an agreement Debt – Claim which 
resulted in losses may be subject to a lawsuit by tort. If someone is in debt does 
not fulfill its obligations, then according to the legal language owe have done 
defaults that cause owe can be sued in front of a judge and if the debtors refused 
and did not provide a response to redress the rights granted to creditors sue 
perpetrators of ( Debtors ). In the agreement to give something, or to do some 
thing, parties – determine the deadline implementation fulfillment unspecified 
achievement, it is necessary to warn the debtor in order to fulfill his 
achievements. 
 
 Then the problem discussed is the terms of a settlement agreement valid 
default in disputes debts to both parties related. The authors examine the problem 
by using the method normative and empirical legal research. The research results 
show that an agreement Debt – Claim which resulted in losses may be subject to a 
lawsuit by tort because that occurred between the parties are not included in the 
contract agreement, and the defendants be punished to pay compensation jointly 
and severally. Preferably to avoid Disputes, the parties should act with faith 
either in accordance with the contents of the agreement and did not do anything 
as opposed to legislation, public order, morals nd decency. 
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